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-Abstfak: Setiap perusahaan pasar modal diwajibkan untuk melaporkan laporan
5 keuangan tahunannya berdasarkan batas waktu yang telah ditentukan OJK. Tujuan
dibuatnya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi
auditzdelay seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Audit
delayzsecara umum memiliki pengertian berupa jangka waktu yang dibutuhkan oleh
auditgr dalam melakukan proses audit terhitung dari tanggal penutupan tahun buku
sampai tanggal disajikannya laporan keuangan audit. Objek penelitian pada penelitian
ini mérupakan 14 perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
= 2018 — 2019 sehingga dihasilkanlah data analisis yang digunakan peneliti sebanyak
g 56 data. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probability
g sampling yaitu metode purposive sampling. Uji data dilakukan dengan menggunakan
%proggam SPSS 25 dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil dari
= penelitian ini menyatakan bahwa terdapat cukup bukti yang menyatakan bahwa
2 varidble profitabilitas dan juga ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif pada
3 auditzdelay. Sedangakan tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage dan likuiditas
S memiliki pengaruh pada audit delay.
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Katagkunci: Audit Delay, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas

Abstraet: Every capital market company is required to report its annual financial
statements based on the deadline set by the OJK. The purpose of this study is to
determine the factors that can affect audit delay such as profitability, leverage,
company size, and liquidity. Audit delay in general has the meaning of the period
requifed by the auditor in conducting the audit process from the closing date of the
financial year to the date the audit financial report is presented. The research objects in
this stady are 14 energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
perio@2018 - 2019 so that the resulting analysis data used by researchers is 56 data.
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Sampling was carried out using non-probability sampling techniques, namely the

purpaoStve sampling method. Data testing was carried out using the SPSS 25 program
~with multiple linear regression analysis methods. The results of this study state that
cthere is-sufficient evidence stating that the profitability variable and also company size
ghave a-negative influence on audit delay. While there is not enough evidence that
2leverage and liquidity have an influence on audit delay.

gKE&_I)ywords: Audit Delay, Profitability, Leverage, Company Size, Liquidity
gi.%’endahuluan
? Audit delay secara umum memiliki pengertian berupa jangka waktu yang
q@butuhkan oleh auditor dalam melakukan proses audit terhitung dari tanggal
@nutﬁpan tahun buku sampai tanggal disajikannya laporan keuangan audit. Oleh dari
'@ uhtuk dapat menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu auditor harus bisa

engéstimasi lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan

epBn

p?soses audit [Yanthi et al., 2020]. Dengan adanya laporan keuangan yang dapat
memberikan dan juga menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja
keuaﬁgan, serta arus kas entitas yang diharapkan, hal-hal tersebut yang akan
memBantu pengguna dari laporan keuangan dalam membuat atau mengambil

keputusan ekonomi. Hal ini berarti laporan keuangan dapat membantu perkembangan

uedsuaw eduey Ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqge

= perusahaan dengan cara menyajikan informasi yang dibutuhkan sehingga perusahaan
% dapat®sedemikian rupa membuat perencanaan ekonomi yang dapat menguntungkan
perusahaan. Karena laporan keuangan dapat mempengaruhi perkembangan dan
pengambilan keputusan suatu perusahaan serta dapat mengukur dan menilai kinerja

1ngaAusw uep ueyw

sebugh perusahaan, maka sangat penting untuk menyajikan laporan keuangan yang

=

o berkualitas sebelum disajikan kepada penggunanya [Verawati and Wirakusuma,
< 2016],

Su

:Jaqui

7 Menurut aturan yang dimiliki OJK dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia Nomor 3 /POJK.04/2021 Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Di
Bidang Pasar Modal menyatakan bahwa “Perusahaan Publik yang Pernyataan
Pendaftarannya telah menjadi efektif dikenai sanksi denda Rp500.000,00 (lima ratus
ribu=upiah) atas setiap hari keterlambatan penyampaian laporan atau pengumuman
kepada masyarakat;”. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/P@JK.04/2016 mengenai Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan Publik pada

pasallya yang ke 7 ayat ke-1 dikatakan perusahaan wajib menyampikan laporan

(Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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keuangannya kepada OJK paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tanggal
akhir-penutupan buku. Akan tetapi, karena adanya pandemi yang melanda Indonesia
gdiawal tahun 2019 lalu, OJK memberikan kelonggaran untuk penyampaian laporan

o keuangan perusahaan pada tahun 2020 silam. Hal ini dinyatakan dalam SP
3 18/DHMS/OJK/I11/2020 pada tanggal 18 Maret 2020, yang menyatakan bahwa batas

«Q

bu

ua

v;%.aktu pelaporan keuangan perusahaan mendapatkan perpanjangan dari batas waktu
ng ditentukan sampai dua bulan. Setelahnya ditahun 2021 ditetapkan Rancangan
ratdran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor/POJK.04/2021 Tentang
enyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik yang

sahKan pada tahun 2022 dan menjadi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik

pSn 1P &g ®id!

-Bie

idonésia Nomor 14/POJK.04/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan
%rkala Emiten Atau Perusahaan Publik. Dalam perautan tersebut, pada pasal 4

dfikatakan perusahaan memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
‘keuangannya paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal berakhirnya

Iaporan keuangan tahunan perusahaan.

Waluapun terdapat peraturan yang dikeluarkan mengenai waktu penyampaian

laporan tahunan, tidak semua perusahaan taat dalam memberikan laporan keuangan

niueduaw edue) Ul sijn) eAJey yninjas neje ueibegas din

5 perusahaan tepat pada waktunya. Ini semua didukung dengan pengumuman yang

qul

Qidlkeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 29 Juni 2019 yang mengumumkan
5 adanya 10 perusahaan tercatat di BEI yang masih belum menyampaikan Laporan
> Keuamgan Tahunan per 31 Desember 2018. Dari fenomena yang ada, peneliti
menemukan bahwa perusahaan terbanyak yang terlambat menyampaikan laporan
keuangannya yaitu 3 perusahaan sektor energi dari 10 perusahaan yang tercatat
terlambat melaporkan Laporan Keuangan per 31 Desember 2018. Hal inilah yang

:Jaguwins ueyingaiuaw

" meniuat peneliti memutuskan untuk meneliti mengenai faktor yang dapat

memgpengaruhi audit delay pada perusahaan di sektor energi dari tahun 2018-2021.

Ada beberapa faktor yang dianggap dapat memeberikan pengaruh pada audit
delays=beberapa diantaranya ialah profitabilitas. Profitabilitas merupakan rasio yang
dapatsdigunakan untuk menggambarkan sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh
perusafaan dalam menghasilkan labanya [Hery, 2019]. Rasio ini dapat mengukur
tingkatzefektivitas manajemen perusahaan, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi

menapédakan bahwa perusahaan tersebut memiliki manajemen yang baik dan efektiv

(Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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sehingga memiliki laporan keuangan yang lebih baik. Apabila dikaitkan dengan teori
sinyal;i—maka perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi ingin secepatnya

gnenyampaikan good news kepada pihak ekternal. Hal tersebut mengakibatkan

Q

operusafaan dengan tingkatan profitabilitas tinggi biasanya akan menghindari
%kggerlahbatan pelaporan keuangannya dan akan menyelesaikan laporan keuangan
éd({i‘ﬁgan lebih baik, cepat, serta menyusunnya dengan rapih. Untuk itu, sesuai dengan
Tgt'eieiri agensi yang ada, demi menyampaikan laporan keuangan kepada publik maka

Cperusahaan akan menggunakan jasa pihak ketiga.

Q

;J'lzﬁ Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

% “Menurut (Hery, 2019) rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuk

Q

Smemberikan gambaran mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-

9S Nne

gkévajib’annya. Artinya, leverage menggambarkan apakah perusahaan mampu untuk

)
<
o)

Emglunaisi utang. Perusahaan dengan tingkatan leverage yang tinggi cenderung memiliki

Tlebih “panyak resiko seperti kesulitan memenuhi kewajibannya sehingga akan

é’fnembt]tuhkan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk mengaudit karena harus
§sinyal yang ada, maka semakin besar leverage yang dimiliki oleh perusahaan, maka hal

berhatizhati dalam memeriksa laporan keuangan. Selain itu, bila dikaitkan dengan teori

étersebut akan membawa bad news pada pihak eksternal. Perushaan pastinya akan
%Tmenghindari menyampaikan bad news kepada pihak eksternal agar tidak menurunkan
§kepercayaan yang dimiliki oleh pihak ekternal terhadap perusahaan.

oHa2: keverage berpengaruh positif terhadap audit delay.

~+Untuk melihat besar atau kecilnya ukuran sebuah perusahaan, kita dapat

MingaAusw

mmelihe:Ytnya dari seberapa banyak aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut

=)

%[Widyaningsih, 2018]. Ukuran perusahaan yang besar biasanya memiliki struktur yang

(o
@D

“lebih =sistematis dan terkendali serta infrastruktur laporan keuangan yang baik.
Perusahaan dengan ukuran besar juga biasanya memiliki sumber daya manusia yang
baik. Hal tersebut dapat membantu dan mempermudah auditor untuk melakukan audit
sebab=tak perlu melakukan uji pada kesalahan kecuali jika ditemukan masalah. Selain
itu perusahaan yang lebih besar akan memiliki lebih banyak investor maupun kreditur,
dalami=hal ini sebagai pihak luar. Pihak ekternal perusahaan pastinya tak mengetahui

bagaimana kondisi yang telah terjadi di dalam perusahaan. Pada hal ini, sehubungan

(KafHerine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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dengan teori agensi perusahaan akan menggunakan jasa auditor untuk menghindari

aS|metr| informasi.

E l

a3: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menentukan tingkat
|@iditas milik perusahaan dengan melihat kemampuannya dalam memenuhi kewajiban

nf@nsml yang dimilikinya agar terpenuhi serta kemampuan yang dimiliki oleh

dn rﬁueu buede)

gpezusahaan untuk menyediakan alat likuid sehingga bisa memenuhi kewajiban yang

q

Q

gdlgullkmya ketika ditagih [Suleman et al., 2019]. Maka dari itu, tingginya rasio dari

ue

mli@iditas milik perusahaan artinya semakin baik kemampuan perusahaan dalam

nej

memeauhi kewajiban jangka pendek milik perusahaan. Berdasarkan pada teori sinyal

IE
Ep

J

Cya%wg ada tingginya likuiditas perusahaan merupakan good news karena hal tersebut

yn

xmanandakan bahwa perusahaan sanggup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek

Ade

g,ya?]g dimilikinya serta memiliki peluang yang baik untuk menghasilkan laba. Apabila
@perusahaan memiliki good news tentunya perusahaan akan mempublikasikan laporan
saudit sésegera mungkin.

“Has =: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

w edu

P\%UEDUS

. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, ojek yang digunakan adalah perusahaan sektor energi yang
erdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018 — 2021. Profitabilitas pada

apenelitian ini diukur dengan menggunakan rumus ROA (Return On Asset), leverage

W UEP ueyul

2Au

cdiukurrdengan rumus DAR (Debt to Asset Ratio), ukuran perusahaan diukur dengan
SLnAsset, dan likuiditas diukur dengan rumus rasio lancar, dan untuk mengukur audit

5

%delay digunakan total lag. Untuk mengambil sampel pada penelitian ini, digunakan
ﬁeknik .non probability sampling yaitu metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan bantuan dari software yaitu dengan program Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 25 untuk mengolah dan menganalisis data—data yang
telah dikumpulkan oleh peneliti.

Tabel 1. Pengambilan Sampel

Kritera Jumlah

Perusahaan Sektor Energi yang terdftar di Burse Efek Indonesia

80

(Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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—_

Perushaan Sektor Energi yang tidak tercatat dalam periode 2018 — 2021 (8)
Perusahaan Sektor Energi yang tidak memiliki kelengkapan data a7
Perusahaan Sektor Energi yang menggunakan mata uang asing dalam laporan (40)
keua@gannya
>
Fgérushaaan Sektor Energi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan audit di M
%lrsa Efek Indonesia
mlah perusahaan sektor energi yang diambil menjadi sampel periode 2018 — 2021 14
taléampel (14 x 4 tahun) 56

Ul sl

3.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW edum

&Bl eAaey ynanjas neje uejbeqas diznpuaw buedeyiqg -
wEHun

e

Buepun-puerghy 16

HaS|I dan Pembahasan
1 AnﬁI|3|s Deskriptif
- Tabel 2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

‘ N Minimum Maximum Mean Std. Dev
‘| AUDEL 56 37.00 193.00 104.6607 37.63232
PROF 56 -1.5383 0.2377 -0.026113 | 0.2340542
LEV 56 0.1152 1.2036 0.538759 0.2487804
— SIZE 56 23.5873 31.2180 27.544645 1.8969491
e | LIKUI 56 0.1058 7.2741 1.698000 1.5379431

= [ ValidN 56

Sumber : Output SPSS 25
5 »Berdasarkan pada tabel 2, hasil tersebut menunjukkan rata-rata perusahaan
» mengalami audit delay yang relatif kecil. Dengan nilai standar deviasi < nilai
rata-rata, maka itu berarti bahwa sebaran data yang ada tidak bervariasi.
22 Pada tabel 2 statistik deskriptif hasil yang ditunjukkan dalam tabel, dapat dilihat
bahwa rata-rata perusahaan memiliki profitabilitas yang relative besar. Dengan
» malihat nilai dari standar deviasi > nilai rata-rata yang ada, artinya sebaran data
> bervariasi.
3% Pada tabel 2 statistik deskriptif hasil yang ditunjukkan dalam tabel, dapat dilihat
== bahwa rata-rata perusahaan memiliki leverage yang relative kecil. Dengan

(Kat}ierine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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malihat nilai dari standar deviasi < nilai rata-rata yang ada, artinya sebaran data
—tidak bervariasi.

4.Pada tabel 2 statistik hasil yang ditunjukkan dalam tabel, dapat dilihat bahwa

rata-rata perusahaan memiliki ukuran perusahaan yang relative besar. Dengan

3 malihat nilai dari standar deviasi < nilai rata-rata yang ada, artinya sebaran data
tidak bervariasi.

57Pada tabel 2 hasil yang ditunjukkan dalam tabel, dapat dilihat bahwa rata-rata

perusahaan memiliki likuiditas yang relative kecil. Dengan malihat nilai dari

standar deviasi < nilai rata-rata yang ada, artinya sebaran data tidak bervariasi.

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data)
' Tabel 3. Uji Pooling

Coefficients?
g Unstandardized Standardized t sig
Q Model Coefficients Coefficients
B St Beta
Error
(Constant) 512.099 613.977 0.834 0.417
Ln_PROF -17.7 11.08 -0.615 -1.598 0.13
Ln_LEV -35.324 45.852 -0.524 -0.77 0.452
= Ln_SIZE -152.27 189.075 -0.355 -0.805 0.432
= Ln_LIKUI -3.067 17.699 -0.047 -0.173 0.865
D1 54.684 283.608 0.843 0.193 0.85
D2 -128.95 286.66 -1.923 -0.45 0.659
D3 -33.653 266.967 -0.502 -0.126 0.901
! D1X1 -105.2 376.583 -0.101 -0.279 0.784
D1X2 55.457 98.952 0.488 0.56 0.583
D1X3 -3.156 9.613 -1.372 -0.328 0.747
D1X4 14.08 20.128 0.352 0.7 0.494
D2X1 -206.59 402.703 -0.179 -0.513 0.615
D2X2 49.961 93.7 0.43 0.533 0.601
D2X3 4.834 10.156 2.019 0.476 0.641
D2X4 -12.615 35.292 -0.295 -0.357 0.725

(Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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D3X1 189.326 | 205.381 0.365 0.922 0.37
D3X2 18.911 | 117.374 0.141 0.161 0.874
; % D3X3 2.094 10.264 0.872 0.204 0.841
D3X4 -29.226 51.54 -0.759 -0.567 0.579

o Sumber : Output SPSS 25

diynbusw bueuse

§ T‘Berdasarkan pada tabel 3 pooling data yang dilakukan oleh peneliti, hasil
pén’gujian SPSS menunjukkan PROF, LEV, SIZE, LIKUI, D1, D2, D3, D1X1, D1X2,
f ?_9(3 D1X4, D2X1, D2X2, D2X3, D2X4, D3X1, D3X2, D3X3,dan D3X4 memiliki
ghig&i sig. > 0,05. Pooling dapat dilakukan apabila hasil sig. > 0,05. Hal ini berarti tidak
i“vto%k E|o maka hal tersebut berarti tidak terbukti jika terdapat perbedaan koefisien
ése%ing@a pooling data dapat dilakukan.
% k:C =
%3% Uj;fNormaIitas
% _ Tabel 4. Uji Normalitas
§? g One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
g = Unstandardized
5 Residual
% N 36
i? Normal Mean 0.0000000
5 Parameters®® | Std. 20.84598999
% = Deviation
E'? e Most Absolute 0.118
%% ; Extreme Positive 0.118
% W Differences | Negative -0.086
5 3 Test Statistic 0.118
‘7 Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

Sumber : Output SPSS 25
Berdasarkan pada tabel 4 yang menunjukkan hasil uji normalitas maka terlihat
bahwainilai dari Asymp Sig. (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,200, artinya nilai Asymp

Sig. (2#tailed) > nilai o = 0,05. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi dengan normal.
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3.4 Uji Multikolonieritas
‘ Tabel 5. Uji Multikolonieritas

; x Coefficients®

§ Collinearity

g T : Statistics

= %:;) Model Tolerance | VIF

% = A 1 | (Constant)

B § Ln_PROF 0722 | 1.385

: c E Ln_LEV 0592 | 1.690

é g & Ln SIZE 0.808 | 1.237

Zg g c Ln_LIKUI 0.679 | 1.473

s 2 3 Sumber : Output SPSS 25

% Eéérdasarkan pada tabel 5, hasil uji multikolonieritas ditunjukkan adanya nilai dari
ESeIuruﬁfvariabel independen pada penelitian memiliki nilai tolance lebih besar dari 0,10

du

odan nifai VIF yang lebih kecil dari 10. Dengan hasil nilai tolerance > 0.10 atau VIF <

w

§10, ini"berarti bahwa tidak terbukti adanya hubungan korelasi yang terdapat pada seiap

DC?J«\/ariab:el independen yang ada.
g \

=3.5 Uji Heteroskedastisitas

% Tabel 6 Uji heteroskedastisitas

% e Coefficients?

§ = Model Sig. Keterangan

3 @ 1 | (Constant) 0.834 | Homokedastisitas

3 = Ln_PROF 0.116 | Homokedastisitas

- Ln_LEV 0.867 | Homokedastisitas

Ln_SIZE 0.814 | Homokedastisitas
Ln_LIKUI 0.278 | Homokedastisitas

Sumber : Output SPSS 25

= Berdasarkan dari tabel 6 hasil uji heteroskedeastisitas menunjukkan bahwa tidak
terjadiipenyimpangan model pada variabel independent yang ada. Hal ini terlihat dari
nilai su_;] seluruh variabel yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terjadi
heterdskedastisitas pada model regresi.

o (Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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©)

utokorelasi

3

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

%b1o uery y1my exirewoyu| Uep SIusig INISUL) DX 1] 11w eadid e

Tabel 7. Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -0.40091
Cases < Test Value 18
Cases >= Test 18
Value
Total Cases 36
Number of Runs 16
z -0.845
Asymp. Sig. (2- 0.398
tailed)
a. Median

Sumber : Output SPSS 25

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

rdasarakan pada tabel 7, hasil uji run test yang dilakukan menunjukkan nilai
ari Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,398. Hal ini berarti nilai dari Asymp.Sig. (2-tailed) >

o Q

,05, gaka artinya tidak terdapat autokorelasi.
7]

3

J

MingaAuaw uep ueywniueduaw eduey 1ul siiny eAuey yniamas neje uelbeqgas dianbuaw buedejig Lo

[ =
3.7 Uji'Regresi Linier Berganda

wns ue

HELe

Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error
1 | (Constant) 606.522 | 209.012
Ln_PROF -15.068 4.305
Ln_LEV -3.168 11.136

DI MIM)] e)Ijewoju] uep sius

(Kagerine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...

9



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

JURNAL ONLINE INSAN AKUNTAN E-ISSN: 2528-0163; 1 - 6

Sumber : Output SPSS 25
C-'Berdasarkan pada tabel 9, hasil uji F model 1 pada, dapat dilihat bahwa nilai sig.

u

Ln_SIZE -169.525 60.632
B @ Ln_LIKUI 2.750 9.962
o g Sumber : Output SPSS 25
g Be'?l)iasrkan pada tabel 8 yang menunjukkan nilai a = 606,522 dan koefisien g, = -
315506@ B, = -3,168, B, = -169,525 dan B, = 2,750, artinya persamaan regresinya
“menjadi
% g A Y = 606,522 — 15,068X1 — 3,168X2 — 169,525X3 + 2,750
o2 5
%35 UjéSlgnlflkansa Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)
s § @ Tabel 9. Uji Statistik F (ANOVA)
2 & i ANOVA?
g g% 5 Sum of Mean
Qci - ?‘.:x/lodel Squares df Square F Sig.
g; i Regression 15147.315 4 | 3786.829 7.718 .000P
S |5 |[Residual 15209.435 31| 490.627
% g_ Total 30356.750 35

F untuk pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan nilai

Ep

“sebesar 0,000. Artinya nilai sig. F < 0,05 sehingga terbukti bahwa model regresi

oWl

;Dberpeggaruh secara signifikan dan secara simultan variabel independen terbukti

gberpepgaruh terhadap variabel dependen.

I'I'

ZJG%UHS uey

9 Ug ‘Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Tabel 10. Uji Statistik t

Coefficients?

Model t Sig.

1 | (Constant) 2.902 0.007
Ln_PROF -3.500 0.001
Ln_LEV -0.285| 0.778

(Katherine Natasya H) Audit Delay: Pengaruh ...
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Ln_SIZE -2.796 0.009
Ln_ LIKUI 0.276 0.784

Sumber : Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat hasil dari uji statistik t

1na-l

hasil sébagai berikut :

as
o
=~
O

©
=

nbusaw buede

Déri hasil uji tersebut profitabilitas memiliki nilai sig. < dari 0,05, maka artinya
o terdapat cukup bukti bahwa profitabiliitas memiliki pengaruh terhadap audit delay.

d

gHaI‘tersebut menandakan bahwa tidak tolak Ha1 yang berarti bahwa profitabilitas

é_mérniliki pnegaruh negatif pada audit delay. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil

gpeﬁélitian dari [Yani et al., 2021], [Marcelino and Mulyani, 2021], [Alfiani and

é Nu‘,fmala, 2020], dan [Devina and Fidiana, 2020].

gPaéa variabel leverage nilai sig. > 0,05, maka artinya tidak terdapat cukup bukti

@ baﬁWa leverage berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut menandakan bahwa
tidak tolak Ho yang berarti bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap audit
de[éy. Hasil ini dapat didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
[Hﬁndayani et al., 2022], [Marcelino and Mulyani, 2021], [Mardesa and Thoha,
2019], dan juga [Saputra et al., 2020].
Pada variabel ukuran perusahaan nilai sig. < 0,05, maka artinya terdapat cukup bukti
yahg menyatakan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hal
tersebut menandakan bahwa tidak tolak Has yang menandakan bahwa ukuran
perusahaan memeiliki pengaruh yang negatif terhadap audit delay. Hasil dari
pepelitian dapat didukung berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh
[Miardesa and Thoha, 2019], [Devina and Fidiana, 2020], [Sutarno et al., 2021] dan
juga [Alfiani and Nurmala, 2020]

Pada variabel likuiditas ditemukan nilai sig. > 0,05, maka artinya tidak terdapat

:J8quins uexingakusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sy eAugy yninies neje uelbeqas di

cu‘fkup bukti bahwa likuiditas berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut
menandakan bahwa tidak tolak Ho yang menyatakan bahwa likuiditas tidak
berperngaruh terhadap audit delay. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
difakukan oleh [Erita, 2020], [Tumanggor and Lubis, 2022], dan juga [Suminar et
al5r2022].
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3.10 Uji Ketepatan Perkiraan (Goodness of Test/Koefisien Determinasi/R?)
Tabel 11. Uji R2

Model Summary

- ) Std. Error
= Adjusted R
of the
Square ]
Model | R R Square Estimate
1|.706a 0.499 0.434 22.1501

a Predictors: (Constant), Ln_LIKUI, Ln_SIZE,
S Ln_PROF, Ln_LEV

Sumber : Output SPSS 25

}'Dari data yang tertera pada tabel 11 diatas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji

3 ynan)as neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq -

6&epun-buepun 16unpunig exdig yey

k

“variabél profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap audit delay

eAJe

fisien R Square memiliki nilai sebesar 0,499 (49,9%), maka itu artinya kontibusi

]

S

%nemil?ki nilai kontibusi sebesar 49,9% dan 50,1% sisanya mendapatkan kontribusi dari

e_cLue

aktor lainnya.

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
diambilah suatu kesimpulan sebagai berikut ini:
Terdapat cukup bukti profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.

.

Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap audit delay.

w

Terdapat cukup bukti ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit

delay.

:Jaquins ueyingaiuaw uep uexwniyesuaw

e

Tidak terdapat cukup bukti yang mendukung bahwa likuiditas berpengaruh secara

signifikan terhadap audit delay.
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